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Analisis
konfigurasian

1. Tipologi & 
analisis kluster

(1978-1984)

2. QCA → neo-
configurational →
causal xomplexity

Explaining “how things happened”, “the origins of…”, 
“becoming a….” the decline of…” → remark kualitatif



QCA → Teknik analisis

data melalui mekanisme

kesimpulan logical dan 

rangkaian data (data set) 

→ dikembangkan oleh 

Prof. Charles Ragin tahun

1987, Sosiolog

(University of Arizona, 

UCalifornia)

Berbeda dengan statistik yang 
berbicara tentang probabilitas, 
analisis QCA berupa inferensi
logis (logical inference*), atau
konfigurasian→ bagaimana
suatu konfigurasi variable 
berasosiasi dengan outcome 
tertentu

*Inferensi→menarik suatu
konsekuensi logis dari suatu
premis. Contoh: induksi dan 
deduksi



Tujuan utama dari analisis QCA →
mengidentifikasi semua kondisi yang mencukupi
(sufficient) terhadap suatu keluaran (outcome) 



Keputusan untuk

membeli barang (B)

Promosi (P)

Review/ulasan (R)

Kemasan (K)

“Fitur terbaik yang mengkombinasikan pendekatan
berorientasi kasus (depth analysis) dan berorientasi
variable” (Ragin)



Keputusan untuk

membeli barang (B)

P + R + ~K

~P + R + K

P + ~R + K

“Fitur terbaik yang mengkombinasikan pendekatan
berorientasi kasus (depth analysis) dan berorientasi
variable” (Ragin)

P + ~R + ~K …dsb

Yang dimaksud

orientasi kasus (in 

depth) → konfigurasi



Kenapa menggunakan QCA? 

Mengungkap pola yang mendukung hubungan
kausal (Schneider & Wagemann, 2010)

“Fitur terbaik yang mengkombinasikan pendekatan
berorientasi kasus dan berorientasi variable” (Ragin)

Bisa menggunakan sampel besar, tapi desain awalnya justru
malah untuk sampel ukuran kecil→ juga tergantung dari
jumlah kondisi kausalnya



Kenapa menggunakan QCA? 

Bisa mengkaji causal complexity

Causal complexity agak sulit dikaji oleh metode

regresi biasa. Contoh: penelitian mengkaji penyebab

demonstrasi buruh



Kenapa menggunakan QCA? 



Kenapa menggunakan QCA? 

Bisa mengungkap kondisi “INUS” –
causal conditions yang insufficient but 
necessary, beda dengan regresi yang 
prinsipnya “net effect”



Kenapa menggunakan QCA? 

Cocok untuk mengidentifikasi sejumlah kombinasi
konfigurasi dari suatu kondisi kausal → causes, analisis
regresi tidak maksimal untuk menguji interaksi variable 
independent yang jumlahnya melebihi dua

Bisa memberikan solusi untuk fenomena causal asimetris
terkait kehadiran (presence) dan ketidakhadiran
(absence) dari suatu keluaran (outcome)



Conjunctural causation

•Ketika suatu efek/keluaran, bergantung pada suatu
kombinasi penyebab (combination of causes)

Elemen mendasar dari pendekatan konfigurasian

Equifinality

• In open systems, a given end state can be reached by 
many potential means → a goal can be reached by 
many ways



Causal asymmetry

Elemen mendasar dari pendekatan konfigurasian

Equifinality

• A given end state can be reached by many potential 
means → a goal can be reached by many ways



Ilustrasi asymmetrical causation

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

Potensi pasar yang 

besar

Pendapatan dalam

negeri berkurang

Hambatan

perdagangan (trade 

barriers) tinggi

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Flag_map_of_the_People's_Republic_of_China.png
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/


Ilustrasi asymmetrical causation

This Photo by Unknown Author is licensed under CC BY-SA

Potensi pasar 

KECIL

Pendapatan dalam

negeri MENINGKAT

Hambatan

perdagangan (trade 

barriers) RENDAH
Tipe causal asymmetry seperti
inilah yang sulit ditangkap oleh 
analisis regresi

https://commons.wikimedia.org/wiki/File:Flag_map_of_the_People's_Republic_of_China.png
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/3.0/


Kenapa menggunakan QCA? 

Di QCA tidak ada variable bias 
yang dihilangkan → yang umum
dilakukan di regresi → bisa
mengurangi explanatory power. 

Sehingga di QCA tidak perlu
ada variable kontrol



Keterbatasan QCA

Kalibrasi yang tidak tepat bisa mengurangi
validitas hasilnya

QCA menguji kecukupan (sufficiency), bukan
menguji kemestian (necessity) 

Hasil dari QCA menjadi kompleks ketika kondisi
kausalnya (variable) meningkat→ sehingga jadi

agak sulit untuk diintepretasikan



Keterbatasan QCA

QCA bukanlah teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis dalam setting sample-to-

population

Merangkai hipotesis tentang konfigurasi dari kondisi
kausal cukup menantang → peneliti tidak memiliki

pengalaman cukup untuk merangkai scenario 
kompleks yang menggambarkan bagaimana suatu
konfigurasi bisa memunculkan outcome tertentu



Contoh penelitian dengan QCA: 
Felício, J. A., Duarte, M., & Rodrigues, R. (2016). Global mindset 
and SME internationalization: A fuzzy-set QCA approach.
Journal of Business Research, 69(4), 1372-1378.



Return to step 3 & analysis for the negation

Evaluate result

Analyze truth table

Construct truth table & resolve contradictions

Test for necessary conditions

Construct data set

Identifikasi case yang relevan dan causal conditions (variable)

STEPS of QCA 



Peneliti mengidentifikasi kondisi yang bisa menunjukkan
outcome → learn “positive” casen dan “negative” set. 

Step awal kurang lebih sama dengan penelitian kuantitatif regresi→ kajian
teori (harus dipastikan teori bisa menjadi dasar dugaan/hipotesis yang 

sifatnya konfigurasian), menentukan variable (condition), mendesain survey 

1 IDENTIFIKASI RELEVANT CASES & CAUSAL CONDITIONS



Contoh: identifikasi negara yang masyarakatnya
melakukan protes/demo terhadap kebijakan IMF: Peru, 

Argentina, Tunisia → “positive cases”

Identifikasi “negative cases” negara yang juga bagian dari
negara yang terkena kebijakan IMF tapi tidak melakukan

demo: Mexico, Costa rica

1 IDENTIFIKASI RELEVANT CASES & CAUSAL CONDITIONS



Identifikasi causal conditions (variable) yang relevan: tingkat
hutang, living conditions, consumer prices, mobilisasi politik, 
korupsi, union strength (serikat pekerja), trade dependence, 

investment dependence, urbanization, dll. 

Di level ini, peneliti harus punya knowledge dan insight, untuk
menduga: tingginya trade dependence dan investment 

dependence ini mungkin sifatnya substitusian→maka diberilah
logika “or” di antara dua variable ini

1 IDENTIFIKASI RELEVANT CASES & CAUSAL CONDITIONS



Mengubah (convert) variable menjadi set →
kalibrasi data. Set bukanlah variable: suatu

nilai yang merepresentasi tingkat membership 
kondisi tertentu. Set ada dua jenis: crisp set 

(binary; 1 dan 0) & fuzzy set (0 – 1) 

1 = kasus dengan membersehip
0 = kasus untuk yang non-membership

2 CONSTRUCT DATA SET



Contoh: 

Review suatu produk→ ada/tidak? → ada = 1; tidak ada=0

Promosi→ ada/tidak? → ada=1; tidak ada=0

1 = kasus dengan membersehip
0 = kasus untuk yang non-membership

Penentuan skor membership dari hasil kalibrasi dari
variable awal menjadi skor crisp/fuzzy bukanlah
probabilitas akan tetapi transformasi dari skala
ordinal/interval menjadi degree of membership



Kalibrasi → 1. Fuzzy set; 2. Crisp set

1 = kasus dengan membersehip

0 = kasus untuk yang non-membership

Crisp 

set

1 = kasus dengan membersehip

0 = kasus untuk yang non-membership

Antara 0 – 1 = more out lebih dekat ke 0 

dan more in lebih dekat ke 1

Fuzzy 

set





Contoh hasil kalibrasi fuzzy set



Transformasi skala interval ke fuzzy set

Idealnya, kalibrasi degree of membership → bergantung pada 
pengetahuan teoritis dari peneliti

Raw data
Tentukan

cross-over 
(batas)

Perhitungan
kalibrasi
(excel)



Dalam truth table, semua kasus kombinasi yang logically 
possible, itu dipertimbangkan

Ruh dari QCA adalah “truth table analysis” →mencari
kombinasi kausal yang sufficient untuk outcome

3 TEST FOR NECESSARY CONDITIONS

4 CONSTRUCT TRUTH TABLE & RESOLVE CONTRADICTIONS



Kombinasinya masuk akal apa tidak? Apa makna causal 
mechanism nya? Bagaimana temuan itu berkaitan dengan

teori/framework yang sudah ada? Sesuai/challenge?

Tujuan utama dari analyze truth table: mencari mana 
kombinasi yang spesifik untuk outcome tertentu

5 ANALYZE TRUTH TABLE

6 EVALUASI HASIL



Contoh: ketika mengukur kinerja organisasi, faktor yang 
memungkinkan kinerja yang tinggi itu tidak selalu tidak-
muncul dalam fenomena kinerja rendah→ bisa jadi juga 

muncul atau betul2 beda semua variabelnya

Tidak seperti analisis statistik, QCA bisa
menganalisis negasi dari outcome

7 REPEAT THE ANALYSIS FOR NEGATION OUTCOME



Hasil (solusi) → dicek dari dua hal: consistency dan coverage. 

Setelah menghitung skor consistency, peneliti memutuskan
kombinasi mana yang menyimpulkan solusi akhir

Peneliti memilih cutoff consistency value (biasanya 0,80 atau
lebih) → kombinasi yang nilainya memenuhi, akan lolos

Kombinasi dengan skor consistency tertinggi mengindikasikan
pathways yg menghasilkan outcome



Contoh truth table crisp set

Truth table (crisp set) di atas ini menunjukkan bahwa: 
mobilisasi massa/demo, severe austerity, gov
corruption, dan pemerintah yang non-represif
coincide (terjadi di waktu yang Bersama), tidak peduli
meskipun ada kenaikan harga (rapid price)→ protes
akan tetap muncul



•Pengukuran konsistensi ini analoginya adalah
koefisiensi korelasi (di regresi), sementara pengukuran
coverage ini analoginya adalah coefficient determinan
(contohnya r2)

•Yang direkomendasikan Ragin (2008) & Woodside 
(2013): model ideal ada di consistency di atas 0,74 dan 
coveragenya antara 0,25 dan 0,65








